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Pasal 6, ayat (1): "Fungsi dan klasifikasi bangunan gedung harus 

sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur dalam RTRW 

kabupaten/kota, RDTRKP, dan/atau RTBL." 

Pasal 6, ayat (2): "Fungsi dan klasifikasi bangunan gedung diusulkan 

oleh pemilik bangunan gedung dalam pengajuan permohonan izin 

mendirikan bangunan gedung." 

Pasal 6, ayat (3): "Pemerintah daerah menetapkan fungsi dan 

klasifikasi bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

kecuali bangunan gedung fungsi khusus oleh Pemerintah, dalam izin 

mendirikan bangunan gedung berdasarkan RTRW kabupaten/kota, 

RDTRKP, dan/atau RTBL." 

Bagian Ketiga: Perubahan Fungsi Bangunan Gedung. 

Pasal 7, ayat (1): "Fungsi dan klasifikasi bangunan gedung dapat 

diubah melalui permohonan baru izin mendirikan bangunan gedung." 

Pasal 7, ayat (4): "Perubahan fungsi dan klasifikasi bangunan gedung 

ditetapkan oleh pemerintah daerah dalam izin mendirikan bangunan 

gedung, kecuali bangunan gedung fungsi khusus ditetapkan oleh 

Pemerintah." 

BAB III. PERSYARATAN BANGUNAN GEDUNG. 

Bagian Pertama: Umum. 

Pasal 8, ayat (2): "Persyaratan administratif bangunan gedung meliputi: 

a. status hak atas tanah, dan/atau izin pemanfaatan dari pemegang hak 

atas tanah; 

b. status kepemilikan bangunan gedung; dan 

c. izin mendirikan bangunan gedung." 

 

3.3.2. Nilai lebih kepemilikan IMB 

Bangunan yang telah ber-IMB memiliki kelebihan dibandingkan 

dengan bangunan yang tidak ber-IMB, yakni: 

1. Bangunan memiliki nilai jual yang tinggi 

2. Jaminan Kredit Bank 

3. Peningkatan Status Tanah 
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4. Informasi Peruntukan dan Rencana Jalan 

3.4. SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

 Sistem informasi manajemen atau SIM (bahasa Inggris: management 

information system, MIS) adalah sistem perencanaan bagian dari 

pengendalian internal suatu bisnis yang meliputi pemanfaatan manusia, 

dokumen, teknologi, dan prosedur oleh akuntansi manajemen untuk 

memecahkan masalah bisnis seperti biaya produk, layanan, atau suatu 

strategi bisnis. Sistem informasi manajemen dibedakan dengan sistem 

informasi biasa karena SIM digunakan untuk menganalisis sistem informasi 

lain yang diterapkan pada aktivitas operasional organisasi. Secara 

akademis, istilah ini umumnya digunakan untuk merujuk pada kelompok 

metode manajemen informasi yang bertalian dengan otomasi atau dukungan 

terhadap pengambilan keputusan manusia, misalnya sistem pendukung 

keputusan, sistem pakar, dan sistem informasi eksekutif. 

3.4.1. Proses Manajemen 

Proses manajemen didefinisikan sebagai aktivitas-aktivitas: 

 Perencanaan, formulasi terinci untuk mencapai suatu tujuan akhir 

tertentu adalah aktivitas manajemen yang disebut perencanaan. Oleh 

karenanya, perencanaan mensyaratkan penetapan tujuan 

dan identifikasi metode untuk mencapai tujuan tersebut. 

 Pengendalian, perencanaan hanyalah setengah dari pertempuran. Setelah 

suatu rencana dibuat, rencana tersebut harus diimplementasikan, dan 

manajer serta pekerja harus memonitor pelaksanaannya untuk 

memastikan rencana tersebut berjalan sebagaimana 

mestinya. Aktivitas manajerial untuk memonitor pelaksanaan rencana 

dan melakukan tindakan korektif sesuai kebutuhan, disebut kebutuhan. 

 Pengambilan Keputusan, proses pemilihan di antara 

berbagai alternative disebut dengan proses pengambilan keputusan. 

Fungsi manajerial ini merupakan jalinan antara perencanaan dan 

pengendalian. Manajer harus memilih di antara beberapa tujuan dan 

metode untuk melaksanakan tujuan yang dipilih. Hanya satu dari 
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beberapa rencana yang dapat dipilih. Komentar serupa dapat dibuat 

berkenaan dengan fungsi pengendalian. 

Menurut Francisco Proses Manajemen adalah suatu proses Penukaran terhadap nilai 

dan jasa. 

3.4.2.  Komponen Sistem Informasi 

Komponen prosedur dalam SI berkaitan dengan prosedur manual dan 

prosedur berbasis komputer serta standar untuk mengolah data menjadi 

informasi yang berguna. Suatu prosedur adalah urutan langkah yang 

dilakukan untuk menyelesaikan satu atau lebih aktivitas pengolahan 

informasi. Pengolahan informasi ini dapat dikerjakan dengan pengguna, 

atau kombinasi pengguna dan staff TI. Suatu bisnis terdiri dari berbagai 

macam prosedur yang digabungkan secara logis untuk membentuk suatu 

sistem. Sebagai contoh sistem yang umumnya ada dalam suatu organisasi 

adalah sistem penggajian, personalia, akuntansi, dan gudang. Ini terdiri dari 

komputer, instruksi, fakta yang tersimpan, manusia dan prosedur. 

3.4.3. Prosedur Pengembangan  

 Model pengembangan yang dilakukan dalam skripsi ini adalah 

menggunakan model Penelitian Pengembangan (R&D) Research - Based 

Development atau pengembangan berbasis penelitian yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut.  


